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ABSTRACT Article History  

This research aims to determine the strengthening of the character of 

mutual cooperation through the Pancasila education learning process 

for class IV SD Negeri Bugangan 02 Semarang. The research used a 

qualitative descriptive method with the research subjects being class IV 

teachers and class IV students at SD Negeri Butangan 02. The data 
collection techniques used in this research were observation, interviews 

and documentation.  The results of this research state that the 

achievement of strengthening the character of mutual cooperation 

which has fulfilled the 3 aspects of solidarity reached 53%, the mutual 

help indicator reached 47%, the respect indicator reached 73%, and the 

cooperation indicator reached 63%. It can be said that strengthening 

the character of mutual cooperation in class IV of SD Negeri Bugangan 

02 Semarang is quite good. 
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan suatu proses 

pembelajaran yang meliputi pengetahuan, 

keterampilan, karakter yang dilakukan oleh 

sekelompok yang diturunkan dari generasi 

satu ke generasi lain agar dapat menjadi 

penerus anak bangsa di masa yang akan 

datang. Selain itu, pendidikan menjadi salah 

satu bagian penting yang harus dimiliki oleh 

manusia. Dengan pendidikan manusia 

dilatih dalam menggunakan akal dan 

pikirannya dengan baik (Ahmadi, 2021). 

Menurut UU No 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pada Bab II 

pasal 3, yaitu menyatakan bahwa 

“Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan dan membentuk watak 

serta    peradaban bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia    beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap,  kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga  negara  yang  

demokratis  serta bertanggung jawab. 

Tujuan pendidikan  nasional  tersebut  

menjadi pedoman setiap sekolah di 

Indonesia dalam setiap kegiatan belajar 

mengajar, sekolah   harus   mampu 

menciptakan   manusia   yang   cerdas 

intelektual dan berkarakter (Wuryandini, E., 

dkk., 2024). Untuk mengembangkan 

pendidikan juga membuhkan sumber daya 

manusia yang baik dan berkualitas. Selain 

akademik yang baik peserta didik juga harus 

memiliki karakter yang berkualitas.  

Peserta didik dapat memiliki 

karakter yang berkualitas dapat diwujudkan 

dengan Pendidikan karakter. Pendidikan 

karakter merupakan suatu proses dimana 

pembentukan karakter dalam diri seorang 

anak harus ditanamkan sejak kecil, agar anak 

dapat menggalami perkembangan 

emosional, spiritual, serta kepribadian yang 

dapat memberikan dampak positif 

(Pentianasari, dkk., 2022). Pendidikan 

karakter harus di tanamkan sejak di bangku 

TK, SD, SMP, SMA maupun di perguruan 

tinggi. Karena di masa sekarang ini bangsa 

Indonesia sudah mulai kehilangan jati diri 

dan sedang mengalami degradasi moral pada 

generasi muda (Hayati, dkk., 2022).  

Pendidikan karakter dapat di terapkan 

antara lain dalam mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila (Hanafiah, dkk., 2023). 

Pendidikan Pancasila merupakan suatu hal 

yang mendasar bagi kehidupan warga negara 

untuk dijadikan sebuah patokan atau 

pegangan dalam menjalani kehidupan 

sebagai warga negara yang baik atau sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila (Sulianti, dkk. 

2020). Mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

juga sebagai pembelajaran nilai dan moral 

bagi siswa (Nurgianasah, 2021). 

Menurut Mulyani, dkk. (2020) 

Pendidikan karakter mempunyai 5 prinsip 

dalam penguatannya, yaitu nasionalisme, 

integritas, kemandirian, gotong royong, dan 

religius. Pendidikan karakter yang dapat 

menjadikan penerus bangsa Indonesia 

menjadi lebih baik dan berintegrasi dapat 

dilakukan melalui penguatan Pendidikan 

karakter gotong. 

Karakter Gotong royong adalah 

salah satu nilai karakter yang penting dan 

dapat dijunjung oleh bangsa Indonesia 

(Anwar, 2018). Menurut Hendarman, dkk., 

(2018) Karakter gotong royong memiliki 

beberapa indikator diantaranya yaitu, 

solidaritas, tolong menolong, menghargai, 

kerjasama, empati, anti diskriminasi, anti 

kekerasan, dan sikap kerelawanan. Peneliti 

dalam penelitian ini fokus pada empat 

indikator gotong royong, yakni: tolong 

menolong, solidaritas, menghargai dan 
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kerjasama dikarenakan keterbatasan waktu 

peneliti pada saat melakukan penelitian. 

Observasi awal mengenai penguatan 

gotong royong yang di lakukan oleh peneliti 

di sekolah SD Negeri Bugangan 02 

Semarang yakni ketika ada siswa ada yang 

jatuh di kelas maka teman lainnya tidak 

membantu akan tetapi menertawakannya. 

Kemudian pada saat piket kelas yang sudah 

di jadwalkan satu hari 4 orang, terkadang 

masih terdapat siswa yang tidak melakukan 

piket kelas atau hanya 2-3 orang saja yang 

melakukannya. Ketika ada siswa yang lupa 

membawa bolpoint, teman-temannya tidak 

mau meminjami.  

Penelitian ini dilaksanakan 

berdasarkan penelitian relevan yang 

dilakukan sebelumnya. Seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Muniroh (2019) di MI 

Pabelan Semarang menjelaskan bahwa 

terdapat permasalan dari penerapan 

Pendidikan karakter yaitu lingkungan 

keluarga belum sepenuhnya mendukung 

pelaksanaan penanaman nilai nasionalisme 

dan gotong royong di madrasah, hal ini dapat 

dilihat karena banyaknya orang tua yang 

kurang membiasakan dalam penanaman 

nilai karakter di rumah, sehingga apa yang di 

tanamkan di madrasah masih kurang 

maksimal. 

Penelitian yang relevan yang 

dilakukan oleh Anjas Rusdiyanto Soleh dan 

Dini Restiyani Pratiwi (2021) dengan judul 

Wujud Nilai Karakter Gotong Royong 

dalam Teks Nusantara Bertutur Pada Harian 

Kompas dan Pemanfaatan Pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Sekolah 

Dasar. Dari hasil penelitian menyatakan 

bahwa dalam teks nusantara bertutur, wujud 

nilai karakter gotong royong terlihat dari 

beberapa aspek yaitu, (1) watak tokoh 

(berkaitan dengan penokohan dalam cerita), 

(2) peristiwa yang dialami tokoh, dan (3) 

dialog antar tokoh. 

Penelitian terkait penanaman nilai-

nilai karakter gotong royong telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti sebelumnya, 

diantaranya yaitu Muniroh, (2019), serta 

Anjas dan Dini (2021). Namun, dari 

beberapa penelitian sebelumnya tersebut 

belum pernah ada penelitian penguatan 

karakter gotong royong dalam pendidikan 

Pancasila. 

Berdasarkan uraian di atas maka 

peneliti telah melakukan penelitian yang 

berjudul “Penguatan Karakter Gotong 

Royong Melalui Proses Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila Kelas IV SD Negeri 

Bugangan 02” dengan tujuan penelitian 

untuk mendeskripsikan bagaimana 

penguatan program pendidikan karakter 

gotong royong pada kelas IV SDN 

Bugangan 02 Semarang, yang difokuskan 

pada aspek solidaritas, tolong menolong dan 

menghargai pada saat Pendidikan Pancasila.   

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Metode penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang dilakukan 

untuk memahami fenomena yang dialami 

oleh subjek penelitian, cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan Bahasa pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan 

metode yang alamiah (Moleong, 2017). 

Sedangkan pendekatan yang digunakan 

adalah deskriptif, yaitu menggambarkan 

sekaligus mengkaji kondisi nyata objek 

penelitian berdasarkan data yang dapat 

disimpulkan. Tempat penelitian ini di 

lakukan di SD Negeri Bugangan 02 

Semarang pada bulan Maret sampai Mei 

2024, sumber yang di gunakan pada 

penelitian ini yaitu Bapak Riyadus Solikhin 
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selaku guru kelas IV  dan siswa kelas IV SD 

Negeri Bugangan 02 Semarang.  

Tempat penelitian ini di lakukan di SD 

Negeri Bugangan 02 Semarang pada bulan 

Maret sampai Mei 2024, sumber yang di 

gunakan pada penelitian ini yaitu Bapak 

Riyadus Solikhin, S.Pd. selaku guru kelas IV  

dan siswa kelas IV SD Negeri Bugangan 02 

Semarang.   

Teknik analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu menggunakan 

model Miles dan Huberman (2014:18-25) 

menyatakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh 

(tidak ditemukan data baru). Aktivitas dalam 

analisis terdiri dari kondensasi data (data 

condensation), penyajian data (data 

display), serta penarikan kesimpulan dan 

verivikasi (conclusion 

drawing/verification).  

 
 

Gambar 1. Tahapan dalam Analisis Data 

Pengumpulan data adalah prosedur 

yang sistematis dan standar untuk 

memperoleh data. Pengumpulan data yang 

dilakukan pada penelitian yaitu melalui 

pengamatan atau observasi, dokumentasi 

dan melakukan wawancara kepada guru 

kelas IV Bapak Riyadus Solikhin, S.Pd. 

Kondensasi data (data condensation), 

yaitu proses memilih, memfokuskan, 

menyederhanakan, membuat abstraksi data 

yang terkumpul. Hal ini dilakukan untuk 

mempermudah pengumpulan data 

selanjutnya, pencarian data ketika 

diperlukan serta memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan kuat. Hal ini dilakukan 

dengan mengamati implementasi nilai 

karakter gotong royong menggunakan 

lembar observasi siswa, instrument lembar 

wawancara serta dokumentasi pada saat 

penelitian berlangsung. 

Penyajian data (data display), yaitu 

menyajikan data agar mudah dipahami hal-

hal yang sedang terjadi pada waktu 

penelitian dan merencanakan kegiatan 

selanjutnya. Penyajian data dilakukan 

dengan bentuk uraian singkat yang 

didapatkan dari hasil instrumen lembar 

wawancara, lembar observasi siswa kelas IV 

serta dokumentasi pada saat kegiatan 

penelitian berlangsung. 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

(conclusion drawing/verification), yaitu 

membuat kesimpulan sementara dari setiap 

data yang ditemukan. Kesimpulan sementara 

ini akan menjadi kesimpulan yang mungkin 

menjawab rumusan masalah jika sudah 

diverifikasi oleh temuan-temuan 

(kesimpulan-kesimpulan sementara) dari 

pengumpulan data selanjutnya. 

Pengecekan keabsahan data melalui 

uji kredibilitas dengan triangulasi teknik.  

Teknik triangulasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama. 

Dalam triangulasi teknik peneliti 

menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan 

menanyakan terkait penguatan nilai karakter 

gotong royong pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila yang ada di kelas IV 

SD Negeri Bugangan 02 Semarang. 

Observasi di gunakan untuk mengamati 

kegiatan-kegiatan siswa secara langsung 

yang berkaiatan dengan karakter gotong 

royong pada saat pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas IV SD Negeri Bugangan 
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02 Semarang. Dokumentasi merupakan 

pelengkap dari metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian  kualitatif. Pada 

teknik dokumentasi peneliti melakukan 

pengumpulan data berupa foto kegiatan 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian terkait karakter 

gotong royong dibuktikan dengan kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan guru, 

pemahaman peserta didik, serta sikap sehari-

hari di sekolah. Hasil penelitian karakter 

gotong royong pada penelitian ini meliputi 

indikator solidaritas, tolong menolong, 

menghargai, dan kerjasama. 

Hasil observasi di kelas IV SD Negeri 

Bugangan 02 Semarang terkait guru 

membentuk karakter gotong royong melalui 

kegiatan pembelajaran sehari-hari yang 

dapat dilihat dari perilaku siswa. Penguatan 

karakter gotong royong yang diterapkan di 

SD Negeri Bugangan 02 di antaranya pada 

indikator solidaritas yaitu mengembangkan 

karakter peserta didik yang 

bertanggungjawab terhadap jobdisk 

kerjanya, peduli terhadapt teman, serta 

saling menjaga dan menghormati karya 

orang lain. Karakter gotong royong pada 

indikator tolong menolong terlihat dari 

peserta didik  yang meminjamkan alat tulis 

kepada temannya yang tidak membawa, 

selain itu juga ketika kegiatan istirahat 

hampir semua siswa membawa bekal dari 

rumah dan ada juga yang beli makanan di 

kantin sekolah. Dalam hal ini siswa biasanya 

berbagi bekal atau saling tukar menukar 

makannya dan terkadang ada yang tidak 

membawa bekal siswa lainnya akan 

memberikan makanan kepada siswa yang 

tidak membawanya. Karakter gotong royong 

pada indikator menghargai terlihat dari 

peserta didik yang berbicara sopan santun 

dengan yang lebih tua, berteman dengan 

tidak memilih-milih, dan mendengarakan 

ketika ada orang yang berbicara. Sedangkan 

karakter gotong royong pada indikator 

Kerjasama yang diterapkan adalah peserta 

didik mengerjakan tugas kelompok dengan 

sungguh-sungguh, menciptakan suasana 

yang nyaman dan akrab dalam kelompok, 

serta melaksanakan piket kelas. Berikut 

adalah hasil observasi peserta didik kelas IV 

SD Negeri Bugangan 01 terkait penguatan 

karakter gotong royong. 

Tabel 1. Hasil Observasi 

Indikator Ketercapaian (aspek) 

3 2 1 0 

Solidaritas 53% 21% 21% 5% 

Tolong 

menolong 

47% 32% 5% 6% 

Menghargai 73% 11% 11% 5% 

Kerjasama 63% 21% 5% 11% 

Hasil wawancara yang telah dilakukan 

peneliti dengan guru kelas IV SD Negeri 

Bugangan 02 Semarang dengan pertanyaan 

“Apakah terdapat nilai karakter gotong 

royong di dalam pelaksanaan 

pembelajaran?” Beliau menyatakan bahwa 

nilai karakter gotong royong sudah di 

terapkan dalam proses pembelajaran baik di 

lingkungan kelas maupun sekolah. 

Selanjutnya pertanyaan kedua adalah 

“Apakah siswa sudah 

mengimplementasikan aspek solidaritas, 

tolong menolong,  menghargai, dan 

kerjasama ketika di sekolah?” beliau 

mengatakan pada aspek solidaritas siswa 

terkadang mengimplementasikan dengan 

membantu teman yang kesusahan misalnya 

ada siswa yang sedang jatuh maka siswa 

lainnya membantu untuk berdiri. Dalam 

aspek tolong menolong dapat dilihat ketika 

siswa saling membantu menyiapkan tikar 

untuk kegiatan pembiasaan. Pada aspek 
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menghargai siswa berbicara sopan kepada 

guru dan orang tua. Selanjutnya pada aspek 

Kerjasama dapat dilihat pada waktu jumat 

bersih dimana siswa bekerja sama 

membersihkan halaman sekolah. 

Berikut ini adalah dokumentasi 

peneliti saat observasi siswa di SD kelas.IV 

SD Negeri Bugangan 02 Semarang pada saat 

pelaksanaan pembelajaran. 

 
Gambar 2. Proses Pembelajaran (Diskusi 

Kelompok) 

Pada gambar 2. Guru membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok dan disetiap 

kelompok diberikan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) untuk didiskusikan. Setiap 

anggota kelompok diberikan tugas-tugas 

yang telah diberikan dan bertanggung jawab 

terhadap jobdisknya masing-masing. Dalam 

hal ini guru dapat melihat bagaimana sikap 

peserta didik dalam penguatan karakter 

gotong royong pada indikator solidaritas, 

tolong menolong, menghargai dan 

kerjasama. 

Pembahasan 

Berdasarkan data yang telah diperolah 

melalui penelitian terhadap penguatan 

karakter gotong royong di kelas IV SD 

Negeri Bugangan 02 Semarang pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila, 

diperoleh hasil bahwa pendidikan nilai 

karakter gotong royong terdapat indikator 

solidaritas yang artinya keadaan saling 

percaya antara individu satu dengan yang 

lainnya agar dapat menjadikan kekompakan 

dalam suatu kelompok (Saidang dan 

Suparman, 2019). Dalam hal ini guru 

menerapkan karakter solidaritas pada siswa 

dengan cara mengelompokkan siswa satu 

kelas menjadi beberapa kelompok dan 

mengembangkan karakter siswa yang yang 

bertanggung jawab terhadap jobdisk 

kerjanya, peduli terhadap teman, serta saling 

menjaga dan menghomarti karya atau 

pendapat seseorang, sehingga pada saat 

pembelajaran siswa melakukan pekerjaan 

sesuai dengan dobsiknya dan tidak ada siswa 

yang bermain sendiri. Dari hasil observasi 

yang telah dilakukan terdapat 53% siswa 

yang sudah dapat memenuhi 3 poin 

solidaritas, 21% siswa yang dapat memenuhi 

2 poin aspek solidaritas, 21% siswa yang 

dapat memenuhi 1 poin aspek solidaritas dan 

5% siswa belum memenuhi aspek 

solidaritas.   

Nilai karakter gotong royong pada 

indikator tolong menolong yang artinya 

sikap saling membantu antar sesama 

sehingga dapat meringakan beban seseorang 

yang butuh pertolongan. Dalam melakukan 

karakter gotong royong harus didasari rasa 

ikhlas dan saling membantu satu sama lain 

untuk mencapai tujuan bersama (Sari, dkk., 

2021). Karena kita sebagai seorang manusia 

tidak dapat hidup sendirian melainkan kita 

juga membutuhkan bantuan orang lain. Pada 

penerapan aspek tolong menolong, 

implementasi yang di lakukan siswa pada 

saat pembelajaran yaitu guru mengajak 

siswa untuk belajar berkelompok atau bisa 

disebut dengan tutor sebaya. Dimana 

kegiatan ini sangat membantu siswa yang 

belum bisa memahami materi akan 

dijelaskan oleh siswa yang sudah mampu 

memahami materi. Dalam aspek tolong 

menolong ini siswa juga biasanya akan 

meminjamkan alat tulis kepada temannya 

yang tidak membawanya dan 

mengembalikannya ketika sudah selesai, 

selain itu juga ketika kegiatan istirahat 

hampir semua siswa membawa bekal dari 

rumah dan ada juga yang beli makanan di 
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kantin sekolah. Dalam hal ini siswa biasanya 

berbagi bekal atau saling tukar menukar 

makannya dan terkadang ada yang tidak 

membawa bekal siswa lainnya akan 

memberikan makanan kepada siswa yang 

tidak membawanya. Hasil observasi yang 

didapatkan oleh peneliti bahwa 47% siswa 

sudah dapat memenuhi tiga poin aspek 

tolong menolong, 32% siswa dapat 

memenuhi dua poin aspek tolong menolong, 

5% siswa dapat memenuhi satu aspek tolong 

menolong dan 6% siswa belum dapat 

memenuhi poin dari aspek tolong menolong. 

Selanjutnya nilai karakter gotong 

royong pada indikator saling menghargai. 

Menghargai adalah sikap peduli dan beradab 

terhadap diri sendiri ataupun orang lain dan 

lingkungan, memperlakukan orang lain 

(Soleha, 2023). Sikap saling menghargai 

harus diterapkan dan dikembangkan dalam 

setiap diri seseorang, karena kita hidup tidak 

sendirian melainkan hidup bersama-sama 

dan kita sebagai makhluk sosial yang di 

mana kita membutuhkan bantuan orang lain. 

Sikap saling menghargai yang diterapkan di 

sekolah adalah berbicara sopan santun 

dengan yang lebih tua, berteman dengan 

tidak memilih-milih, dan mendengarakan 

ketika ada orang yang berbicara. Pada aspek 

saling menghargai terdapat 73% siswa yang 

sudah dapat memenuhi tiga poin aspek 

menghargai, 11% siswa dapat memenuhi 

dua poin aspek menghargai, 11% siswa 

dapat memenuhi satu poin menghargai, dan 

5% siswa belum memenuhi aspek 

menghargai. 

Indikator  karakter gotong royong 

selanjutnya yaitu kerjasama. Kerjasama 

dalam proses pembelajaran merupakan salah 

satu bagian yang penting dan tidak bisa 

dipisahkan dari kemampuan lain yang harus 

dikuasai oleh siswa. Keterampilan 

kerjasama merupakan salah satu kecakapan 

hidup yang harus dimiliki oleh siswa karena 

dapat bermanfaat untuk meningkatkan kerja 

kelompok dan menentukan keberhasilan 

hubungan sosial di masyarakat (Fauziyah, 

dkk., 2019). Sikap kerjasama yang 

diterapkan di sekolah adalah mengerjakan 

tugas kelompok dengan sungguh-sungguh, 

menciptakan suasana yang nyaman dan 

akrab dalam kelompok, serta melaksanakan 

piket kelas. Pada aspek kerjasama terdapat 

63% siswa yang sudah dapat memenuhi tiga 

poin aspek kerjasama, 21% siswa dapat 

memenuhi dua poin aspek kerjasama, 5% 

siswa dapat memenuhi satu poin kerjasama, 

dan 11% siswa belum memenuhi aspek 

kerjasama. 

Berdasarkan data penelitian tersebut, 

disimpulkan bahwa tingkat keberhasilan 

tertinggi terkait penguatan karakter gotong 

royong di kelas IV SD Negeri Bugangan 02 

Semarang terdapat pada indikator 

menghargai dengan persentase keberhasilan 

73% dan indikator Kerjasama dengan 

persentase keberhasilan 63%. Sedangkan 

tingkat keberhasilan terendah terdapat pada 

indikator solidaritas dengan persentase 

keberhasilan 53% dan pada indikator tolong 

menolong persentase keberhasilan hanya 

mencapai 47%. Hal ini berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan sebelumnya yakni 

penelitian yang dilakukan oleh Hanafiah, 

dkk. (2023)  dengan judul “Implementasi 

Nilai Karakter Gotong Royong dalam 

Pendidikan Pancasila kelas IV di Sekolah 

Dasar”, di mana hasil penelitiannya 

menjelaskan bahwa tingkat keberhasilan 

karakter gotong royong terdapat pada 

indikator solidaritas dengan presentase 44%. 

Hasil penelitian Hanafiah, dkk. (2019) 

menunjukkan perbedaan dengan penelitian 

ini yang mana dalam penelitian ini, nilai 

karakter gotong royong pada indikator 
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solidaritas termasuk kategori tingkat 

keberhasilan terendah. 

Adanya penguatan karakter gotong 

royong di sekolah dasar juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Latifah, dkk. 

(2023) dengan judul “Analisis Sikap Gotong 

Royong Peserta Didik Kelas II SDN 

Sambirejo 02 Semarang” di mana dengan 

adanya bentuk kegiatan piket kelas, jum’at 

bersih dan tugas kelompok yang dilakukan 

di kelas II SDN Sambirejo 02 Semarang 

meningkatkan dan mencerminkan adanya 

sikap gotong royong yang dilakukan secara 

bersama-sama. Sementara dalam penelitian 

ini penguatan karakter gotong royong 

dilaksanakan melalui beberapa kegiatan di 

sekolah yaitu piket kelas, kerja kelompok 

atau diskusi kelompok, kerja bakti, gemar 

berinfak, berbagi bekal makanan dan sholat 

dhuha. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

penguatan karakter gotong royong di kelas 

IV SD Negeri Bugangan 02 Semarang dalam 

beberapa indikator sudah tercapai, akan 

tetapi masih banyak hal yang perlu 

ditingkatkan kembali oleh siswa, khusunya 

pada nilai karakter gotong royong solidaritas 

dan kerja sama. Hal ini disebabkan karena 

adanya peserta didik memiliki sifat 

individualisme dan tidak peduli terhadap 

tugas kelompoknya.. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Asrian dan Airlanda, dkk (2023) 

yang menyatakan bahwa dalam 

pengimplementasikan pendidikan karakter 

gotong royong di kelas, masih terdapat 

peserta didik yang suka bersikap acuh dan 

tidak mau membantu anggota kelompoknya 

dalam menyelesaikan tugas karena 

menganggap yang penting namanya sudah 

tercantum di lembar kerja peserta didik yang 

diberikan guru.  

Pendidikan karakter gotong royong 

pada pendidikan Pancasila dapat dijadikan 

sebagai modal untuk siswa di lingkungan 

sekitarnya, baik di sekolah maupun di 

masyarakat. Karena gotong royong sendiri 

merupakan kegiatan sosial yang sering 

dilakukan di tengah kehidupan masyarakat. 

Guru sangat berperan penting dalam 

pelaksanaan pendidikan karakter, karena 

pembelajaran akan berhasil jika siswa 

memiliki karakter yang baik pada setiap 

individunya. Sehingga siswa dapat 

mengimplementasikan karakter yang baik 

untuk di terapkan di lingkungan 

kehidupannya sehari-hari. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian  dapat 

disimpulkan bahwa penguatan karakter 

gotong royong melalui proses pembelajaran 

pendidikan Pancasila kelas IV SD Negeri 

Bugangan 02 Semarang sudah terjalan 

dengan cukup baik. Pernyataan tersebut 

ditunjukkan oleh hasil observasi yang 

menunjukkan bahwa ketercapaian indikator 

karakter gotong royong yang sudah 

memenuhi 3 aspek solidaritas mecapai 53%, 

indikator tolong menolong mencapai 47%, 

indikator menghargai mencapai 73%, dan 

indikator Kerjasama mencapai 63%. Dalam 

beberapa indikator nilai pendidikan karakter 

gotong royong masih terdapat siswa di SD 

Negeri Bugangan 02 Semarang yang masih 

kurang dalam mengimplementasikannya. 

Upaya yang dapat di lakukan sekolah dalam 

penguatan pendidikan karakter gotong 

royong yaitu dengan cara memberikan 

wawasan terkait pentingnya pendidikan 

karakter disekolah kepada guru dan 

karyawan sekolah.  
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